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Penelitian ini  bertujuan untuk membuat indikator alami  dari  kulit  manggis. 

Pembuatan indikator alami dari kulit manggis digunakan sebagai pengganti indikator 

sintetik. Kandungan antosianin pada  kulit  manggis dapat  digunakan sebagai 

indikator alami. Penggunaan indikator alami dari kulit manggis lebih hemat biaya, 

mudah didapat, dan lebih ramah lingkungan. Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen. Metode penelitian ini meliputi: (1) Pembuatan indikator kulit manggis; (2) 

uji verifikasi antosianin; (3) Titrasi HCl dan NaOH menggunakan indikator kulit manggis. 

Penelitian ini diharapkan dapat mengurangi  pencemaran limbah yang dihasilkan oleh 

praktikum. Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti ingin ikut serta mewujudkan UNNES 

menjadi universitas konservasi  yaitu dengan menggunakan indikator asam basa alami 

dari kulit manggis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembuatan indikator dari kulit 
manggis dilakukan dengan cara membuat ekstrak kulit manggis, uji pembuktian antosianin 

menunjukkan hasil positif, ekstrak kulit manggis dapat digunakan sebagai indikator alami 

pada titrasi asam basa, karena kandungan antosianin dalam kulit manggis berwarna 

kuning pada suasana asam (flavylium). Sedangkan apabila ditambah basa warna kuning 

semakin pudar karena terbentuk chalcone. PH pada Titik Akhir Titrasi jika menggunakan 

indikator alami kulit manggis berada pada rentang pH 6,35 hingga 6,40. Persentase 

kesalahan titrasi menggunakan indikator kulit manggis ialah 2,00%;  0,00%;  dan 

2,00%.  Sedangkan persentase kesalahan titrasi menggunakan indikator PP adalah 

11,11%;  30,34%;  dan 2,78%. Persentase kesalahan titrasi  menggunakan kulit  

manggis lebih  kecil,  hal  ini menunjukkan bahwa penggunaan indikator kulit manggis 

lebih baik dibandingkan dengan menggunakan indikator PP. 
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This study aims to make a natural indicator of mangosteen peel. Making natural 
indicators from mangosteen peel is used as a substitute for synthetic indicators. The 
anthocyanin content in mangosteen peel can be used as a natural indicator. The use of 
natural indicators from mangosteen peel is more cost effective, easy to obtain, and 
more environmentally  friendly. This research is using experimental  method. This 
research method includes: (1) Making indicators of mangosteen peel; (2) anthocyanin 
verification test; (3) Titration of HCl and NaOH using mangosteen peel indicator. This 
research is expected to reduce waste pollution generated by practicum. Based on the 
explanation above, researchers want to participate in realizing UNNES to become a 
conservation  university, namely  by  using  natural  acid-base  indicators  from 
mangosteen peel. The results showed that making indicators from mangosteen peel 
was done by making mangosteen peel extract, the anthocyanin proof test showed 
positive results, mangosteen peel extract can be used as a natural indicator in acid-base 
titration, because the anthocyanin content in mangosteen peel has a yellow color in 
acidic conditions (flavylium). Whereas if you add a base the yellow color fades because 
chalcone is formed. The pH at the Titration End Point when using the natural indicator 
mangosteen peel is in the pH range of 6.35 to 6.40. The percentage of titration error 
using the mangosteen peel indicator is 2.00%; 0.00%; and 2.00%. Meanwhile, the 
percentage of titration error using the PP indicator is 11.11%; 30.34%; and 2.78%. The 
percentage of titration error using mangosteen peel is smaller, this shows that using the 
mangosteen peel indicator is better than using the PP indicator. 
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Pendahuluan  
Kegiatan praktikum merupakan salah satu aspek penting dalam pembelajaran Kimia (Maknun et al., 

2012).  Kegiatan praktikum  kimia menggunakan  bahan-bahan kimia sehingga seringkali menghasilkan 

limbah. Menurut Asmorowati dan Ambarwati (2017), Laboratorium Kimia merupakan salah satu penghasil 
limbah yang dapat mencemari lingkungan dan berbahaya bagi mahluk hidup. Limbah Laboratorium Kimia 

berasal dari kegiatan praktikum dan penelitian. Penelitian Sulman dan Irawan (2016) menyebutkan bahwa 

sisa pembuatan larutan, sisa praktikum, sisa cucian alat, dan bahan kadaluarsa merupakan limbah bahan 
kimia. 

Kimia  erat  kaitannya dengan kehidupan manusia, dalam makanan, minuman, obat,  bahan 

pembersih, produk industri, bahkan pada fenomena alam yang terjadi. Oleh karenanya mahasiswa dapat 
belajar kimia dengan cara memanfaatkan bahan alami yang terdapat di sekitarnya (Mitarlis et al., 2018). 

Bahan alami yang digunakan untuk praktikum, biayanya lebih murah dan tidak mencemari lingkungan. 

Suatu zat bersifat asam karena memiliki rasa masam, sedangkan suatu zat bersifat basa apabila 

memiliki rasa pahit (Indira, 2015). Istilah asam (acid) berasal dari bahasa Latin acetum yang artinya cuka. 
Istilah basa (alkali) berasal dari bahasa Arab yang memiliki arti abu (Wibowo & Ali, 2019). Pada praktikum 
materi asam basa, Menurut Whaton et al. (2014) sifat asam dan basa suatu zat dapat diketahui menggunakan 

sebuah indikator. indikator sintetis yang sering digunakan pada praktikum titrasi asam basa antara lain 

indikator fenolftalien, metil oranye, metil merah dan lain-lain. 
Indikator ialah  zat  yang  dapat  dimanfaatkan untuk  menunjukkan sifat  suatu  zat  melalui 

perubahannya  yang khas. Indikator alami merupakan indikator yang berasal dari bahan-bahan  alami, 

diperoleh dari ekstrak bahan-bahan alami (Karo,  2017).  Setiap bahan alam yang digunakan sebagai 
indikator alami memiliki trayek pH yang berbeda-beda (Safitri, 2019). 

Kulit buah manggis dapat menghasilkan zat warna alami yang dapat digunakan sebagai pewarna 

makanan, antioksidan, antidiare dan antikanker. Namun pemanfaatan kulit buah manggis belum maksimal 
(Supiyanti et al., 2010). Kulit manggis mengandung antosianin yang dapat digunakan sebagai pewarna alami 

(Ngatin & Mulyono, 2013). Menurut Rachmawati et al., (2016), ekstrak kulit manggis pada suasana basa 

berwarna coklat, sedangkan dalam suasana asam berubah menjadi berwarna kuning. Ekstraksi terhadap kulit 

manggis dapat menghasilkan senyawa. Maserasi merupakan metode ekstraksi yang sering digunakan dalam 
memperoleh antosianin pada bahan alam (Yulfriansyah & Novitriani, 2016) . 

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian mengenai pemanfaatan  kulit manggis 

sebagai indikator asam basa alami. Tujuan dilaksanakan  penelitian ini ialah untuk mengetahui cara 

pembuatan ekstrak kulit manggis, uji kualitatif antosianin dalam kulit manggis, aplikasi indikator kulit 
manggis dalam titrasi asam basa. 
 

Metode  

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini antara pipet tetes, statif, corong, Erlenmeyer Pyrex, 
gelas kimia Pyrex, batang pengaduk, blender, kaca arloji, labu ukur Pyrex, neraca analitik DLAB, buret, 

klem, pipet ukur Pyrex, dan tabung reaksi. Kulit manggis merupakan bahan utama dalam penelitian ini. 

Bahan-bahan kimia yang digunakan antara lain: larutan buffer 1-13, HCl Merck, NaOH Merck, akuades, 

etanol 96% Merck , dan asam oksalat Merck. 
Prosedur kerja penelitian ini diawali dengan persiapan alat dan bahan, pembuatan ekstrak kulit 

manggis, lalu pengujian antosianin, uji titrasi HCl dengan NaOH dengan indikator alami ekstrak kulit 

manggis.Sintesis ekstrak kulit manggis adalah sebagai berikut: (1) Timbang 100 gram kulit manggis, lalu 
diblender; (2) Rendam kulit manggis dengan etanol 96% sebanyak 400 mL, hingga seluruh kulit manggis 

terendam; (3) Lakukan maserasi selama 26 jam; (4) Pisahkan filtrat dan residu dengan cara menyaring 

menggunakan kertas saring; (5) Ekstrak kulit manggis disimpan ke dalam botol coklat (Hidayah, 2013) 
Menurut Harborne dalam Supiyanti et al.  (2010), prosedur kerja uji pembuktian antosianin yaitu 

dengan cara penambahan HCl 2 M sebanyak 1 mL pada tabung reaksi yang berisi 1 mL ekstrak kulit manggis, 

lalu dilakukan pemanasan di atas lampu spiritus. Uji antosianin positif yaitu apabila warna merah tidak dapat 

pudar. Selanjutnya  ditambahkan NaOH 2 M sebanyak 1 mL ke dalam tabung reaksi. Apabila warna merah 

berubah menjadi hijau biru dan perlahan memudar maka uji antosianin positif. 
Selanjutnya  ekstrak kulit manggis digunakan sebagai indikator pada titrasi HCl dengan NaOH yang 

telah distandarisasi menggunakan asam oksalat. Langkah kerja titrasi asam basa dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: (1) Ke dalam erlenmeyer 250 mL dimasukkan HCl sebanyak 10 mL; (2) Masukkan 3 tetes 
indikator dari ekstrak kulit manggis ke dalam erlenmeyer dan titrasi menggunakan larutan NaOH 0,1 M; (3)  

Catat volume NaOH yang digunakan untuk menetralkan HCl. Titrasi   diulang sebanyak 3  kali (Yulfriansyah 

& Novitriani, 2016). 
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Hasil dan Pembahasan  

Penelitian ini diharapkan dapat menciptakan produk berupa indikator alami asam dan basa dari kulit 

manggis sebagai pengganti indikator asam basa sintetis. Pembuatan indikator alami ini bertujuan untuk 
mengurangi  limbah laboratorium kimia. Penelitian memiliki tujuan antara lain untuk mengetahui  cara 

membuat indikator asam-basa alami dari kulit manggis, uji kualitatif antosianin, dan aplikasi indikator kulit 

manggis sebagai indikator pada titrasi asam-basa. 

Sintesis ekstrak kulit manggis pada penelitian ini menggunakan metode maserasi. Maserasi ialah 
dilakukan dengan cara simplisia direndam dalam pelarut organik. Pemanasan tidak dilakukan dalam 
maserasi karena dapat merusak zat aktif yang terkandung di dalam simplisia (Safitri et al., 2013) . Pada 

penelitian ini, kulit manggis direndam dalam etanol 96% selama 26 jam. Menurut Ngatin dan Mulyono 

(2013), semakin lama perendaman, kontak antara pelarut dan zat warna semakin lama sehingga  akan 
menghasilkan jumLah ekstrak yang semakin meningkat. Gambar 1 berikut ini adalah proses maserasi kulit 

manggis selama 1 jam dan 26 jam. 

 

 
Gambar 1. Maserasi Kulit Manggis Selama 1 Jam  (kiri) dan Selama 26 Jam (kanan). 

 

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa semakin lama maserasi maka hasil ekstrak berwarna 

semakin pekat. Pada maserasi 1 jam larutan berwarna kuning, sedangkan pada maserasi 26 jam larutan 
berwarna coklat. Menurut Suva (2014), tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai indikator asam basa ialah 
tanaman yang mempunyai pigmen antosianin.  Menurut Hartono et al. (2012), antosianin memiliki struktur 

dengan cincin aromatik yang merupakan komponen polar, sehingga lebih mudah larut dalam air 
dibandingkan dalam pelarut non-polar. Namun  antosianin memiliki stabilitas yang  relatif  rendah 
dibandingkan pewarna sintetis (Lestario et al., 2011). 

Hasil uji pembuktian  antosianin pada ekstrak kulit manggis ketika ditambahkan HCl 2 M dan 

dilakukan pemanasan diatas lampu spiritus selama 5  menit menunjukkan  warna coklat tidak pudar. 
Selanjutnya larutan ditambah beberapa tetes NaOH 2 M, terjadi perubahan warna coklat menjadi hijau 

kebiruan dan perlahan memudar. Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapat diketahui bahwa ekstrak 
kulit manggis mengandung antosianin. Menurut Shijie et al. (2022), Antosianin adalah pewarna alami yang 

berasal dari flavonoid. Penelitian Sari et al. (2023) menyebutkan bahwa kulit manggis mengandung zat 

antosianin yang tinggi, sangat sensitif terhadap perubahan pH. 

Setelah pembuktian uji antosianin, maka indikator kulit manggis digunakan sebagai indikator dalam 

tirasi asam-basa yaitu antara HCl dan NaOH. Variasi konsentrasi larutan HCl yang digunakan adalah 1,00 
M; 0,50 M; dan 0,25 M. Berdasarkan standarisasi NaOH menggunakan Asam Oksalat, dapat diketahui 

konsentrasi larutan NaOH yang digunakan sebagai titran pada titrasi Asam-Basa ialah sebesar 0,98 M. 

Larutan HCl 1 M, HCl 0,50 M, dan HCl 0,25 M, masing-masing ditambahkan tiga tetes indikator kulit 
manggis, berturut-turut pHnya adalah 1, 1, dan 2. Sehingga antosianin dalam konsisi asam yaitu berbentuk 

flavylium, dalam penelitian ini larutan berwarna kuning.  

Selanjutnya dilakukan  titrasi menggunakan NaOH 0,98 M, semakin mendekati titik akhir titrasi maka 

warna larutan semakin pudar, dan tidak berwarna. Pada pH 6 atau mendekati netral, maka antosianin 
berbentuk chalcone dimana warnanya pudar atau jernih. Gambar 2 menunjukkan warna larutan HCl yang 

telah ditetesi indikator kulit manggis yaitu sebelum dan sesudah titrasi. 
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1.                                          (b) 

Gambar 2. (a) Larutan HCl 0,25 M Sebanyak 10 mL Ditambah 3 Tetes Indikator Kulit Manggis, Larutan 

Berwarna Kuning; (b) Larutan HCl 0,25 M Sebanyak 10 mL Ditambah 3 Tetes Indikator Kulit Manggis Lalu 

Dititrasi dengan NaOH hingga Mencapai Titik Ekivalen, Warna Larutan Semakin Memudar 
 
Menurut Ovando et al. (2009) dan Rawdkuen et al. (2020), antosianin sangat tidak stabil dan sangat 

mudah mengalami degradasi. Stabilitas antosianin dipengaruhi oleh  beberapa faktor  seperti suhu 

penyimpanan, pH, cahaya, dan struktur kimia. Struktur kimia antosianin bergantung pada pH larutan. 
Semakin tinggi pH maka warna dari pigmen antosianin akan berubah menjadi senyawa chalcone yang tidak 
berwarna (Ariwidiani et al., 2015; Farida & Nisa, 2015). 

Pada pH 1, kation flavylium merupakan spesies yang dominan (Gambar 4A). Pada penelitian ini 
antosianin pada ekstrak kulit manggis, berwarna kuning pada suasana asam. Penelitian Hartono et al. (2012) 

menyebutkan bahwa apabila antosianin dalam suasana asam kemudian dititrasi menggunakan NaOH, 

menyebabkan tingkat keasaman melemah maka terbentuk carbinol pseudobase (4E) perlahan warna menjadi 

pudar, karena antosianin menjadi senyawa chalcone (Gambar 4F). Hal ini sejalan dengan penelitian Ngatin 
dan Mulyono (2013) yang menyebutkan bahwa antosianin dalam suasana asam berwarna kuning, dan 

suasana basa antosianin berubah menjadi coklat. 

 

 
 

Gambar 4. (A) Flavylium; (E) Carbinol Pseudobase; (F) Chalcone (Ovando et al., 2009) 

 

Tabel 2 merupakan data titrasi HCl dengan NaOH menggunakan indikator kulit manggis. Pada table 

2 dapat diketahui bahwa untuk menetralkan HCl 1 M dengan volume 10 mL, dibutuhkan volume rata-rata 

NaOH sebanyak 10 mL. Sedangkan untuk menetralkan 10 mL HCl 0,5 M dibutuhkan volume rata-rata 
NaOH 5,10 mL. Kemudian pada titrasi 10 mL HCl 0,25 M diperlukan volume rata-rata NaOH sebanyak 

2,5 mL. 

Tabel 2.  Titrasi Asam Basa Menggunakan Indikator Ekstrak Kulit Manggis 
 

HCl 
Volume NaOH yang dibutuhkan pada saat titrasi 

V Rata-rata NaOH (mL) 
V NaOH (1) (mL) V NaOH (2) (mL) V NaOH (3) (mL) 

10 mL HCl 1,00 M 10,00  10,00  10,00 10,00 

10 mL HCl 0,50 M 5,10  5,10  5,10  5,10 
10 mL HCl 0,25 M 2,55  2,50  2,45  2,50 

 
Tabel 3 merupakan  data titrasi HCl dengan NaOH menggunakan  indikator penolftalien adalah 

sebagai berikut. Tabel 3 menunjukkan bahwa untuk menetralkan HCl 1 M dengan volume 10,00 mL, 

dibutuhkan volume rata-rata NaOH sebanyak 9,07 mL. Sedangkan untuk menetralkan 10 mL HCl 0,5 M 

dibutuhkan volume rata-rata NaOH 6,65 mL. Kemudian pada titrasi 10 mL HCl 0,25 M diperlukan volume 
rata-rata NaOH sebanyak 2,48 mL. 
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Tabel 3.  Titrasi Asam Basa Menggunakan Indikator Penolftalien 
 

HCl 
Volume NaOH yang dibutuhkan pada saat titrasi 

V Rata-rata NaOH (mL) 
V NaOH (1) (mL) V NaOH (2) (mL) V NaOH (3) (mL) 

10 mL HCl 1,00 M 8,90 9,10 9,20 9,07 

10 mL HCl 0,50 M 4,90 4,95 5,00 6,65 

10 mL HCl 0,25 M 2,50 2,50 2,45 2,48 

 

Selanjutnya pada Tabel 4 menunjukkan persentase kesalahan titrasi dengan menggunakan indikator 

kulit manggis maupun indikator penolftalien. 
 

Tabel 4.  Persentase Kesalahan Titrasi pada Titrasi Asam-Basa  Indikator PP  Indikator Kulit Manggis 

 

HCl 

Indikator PP Indikator Kulit Manggis 

V NaOH  

(mL) 

Selisih Titran 

(Praktik – 

Teoritis) 

Pesentase 

Kesalahan 

Titrasi (%) 

V NaOH 

(mL) 

Selisih Titran 

(Praktik – 

Teoritis) 

Pesentase 

Kesalahan 

Titrasi(%) 

10 mL HCl 1,00 M 9,07 -1,13 11,11 10,00 -0,20 2,00 

10 mL HCl 0,50 M 6,65 +1,55 30,34 5,10 0,00 0,00 
10 mL HCl 0,25 M 2,48 -0,07 2,78 2,50 -0.20 2,00 

 
Tanda positif pada kesalahan titrasi menunjukkan adanya kelebihan volume titran pada saat titrasi. 

Sedangkan tanda negatif pada kesalahan titrasi menunjukkan volume titran lebih rendah dari volume teoritis 

pada saat titrasi (Meganingtyas & Alauhdin, 2021). Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa persentase 

kesalahan titrasi menggunakan  indikator kulit manggis ialah 2,00%;  0,00%;  dan 2,00%.  Sedangkan 
persentase kesalahan titrasi menggunakan indikator PP adalah 11,11%; 30,34%; dan 2,78%. Persentase 

kesalahan titrasi menggunakan kulit manggis lebih kecil, hal ini menunjukkan bahwa penggunaan indikator 

kulit manggis lebih baik dibandingkan dengan menggunakan indikator PP. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Kurniawati dan Alauhdin (2020) menyebutkan bahwa persentase kesalahan titrasi dengan 

menggunakan indikator ekstrak kulit manggis lebih baik jika dibandingkan dengan persentase kesalahan 

titrasi dengan menggunakan indikator PP.  

Indikator ekstrak kulit manggis memiliki trayek pH pada rentang 5,83 hingga 10,47 (Kurniawati & 
Alauhdin, 2020). Sedangkan dalam penelitian ini diperoleh data perubahan pH sebelum dan sesudah 

dilakukan titrasi seperti pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. pH Larutan Sebelum dan Sesudah Titrasi dengan Indikator Alami Kulit Manggis 

 

HCl 
Penambahan Indikator Kulit 

Manggis (tetes) 
pH sebelum Titrasi 

pH setelah mencapai 
Titik Akhir Titrasi 

10 mL HCl 1,00 M 3 6,58 6,40 

10 mL HCl 0,50 M 3 6,41 6,46 
10 mL HCl 0,25 M 3 6,35 6,35 

 

Bedasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa pH pada Titik Akhir Titrasi jika menggunakan indikator 

alami kulit manggis berada pada rentang pH 6,35 hingga 6,40.  Penelitian Rusiani dan Lazulva (2017) 

menyebutkan bahwa indikator alami lebih tepat digunakan pada titrasi asam kuat dan basa kuat. Namun 
antosianin pada kulit manggis sangat tidak stabil dan sensitif terhadap perubahan pH (Sari et al., 2023). 

Hidayat et al. (2020) menyarankan pembuatan indikator dari bahan alami sebaiknya dalam keadaan segar 

agar menghasilkan antosianin yang baik dan melimpah. 
  
Simpulan 

Pembuatan indikator dari kulit manggis dilakukan dengan cara pembuatan ekstrak kulit manggis, uji 
pembuktian antosianin menunjukkan hasil positif. Pada suasana asam antosianin yang terkandung dalam 

indikator kulit manggis ialah flavylium yang berwarna kuning, sedangkan apabila ditambahkan basa, warna 

tersebut menjadi  pudar karena  antosianin  menjadi  chalcone.  Persentase kesalahan  titrasi  dengan 
menggunakan indikator kulit manggis lebih baik, daripada menggunakan indikator penolftalien.  Hal ini 

membuktikan bahwa indikator alami dari ekstrak kulit manggis dapat digunakan sebagai indikator pada 
titrasi asam basa. Tania et al. (2019) menyebutkan bahwa indikator ekstrak kulit manggis dapat digunakan 

sebagai alternatif indikator dalam titrasi di laboratorium. 
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